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ABSTRAK 
Yohana Ayu Astari NRP. 1423016071. MATA PICEK KUPING KOPOK 
(Pemaknaan Tokoh Masyarakat Desa Timbrangan Mengenai Program CSR 
BERSINERGI PT Semen Gresik Rembang) 
CSR dalam kajian implementasi programnya harus berlandaskan 
pada nilai-nilai budaya lokal, pemberdayaan masyarakat, program 
berkelanjutan, didahului dengan need assessment, berhubungan dengan core 
business serta fokus pada bidang prioritas perusahaan. Penelitian ini akan 
membahas tentang pengalaman dan pemaknaan tokoh masyarakat Desa 
Timbrangan mengenai program CSR BERSINERGI milik PT Semen Gresik. 
Pemaknaan ini dapat dirangkum dalam sebuah terminologi Jawa yang sering 
diucapkan warga yaitu Mata Picek Kuping Kopok (Mata Buta Telinga Tuli) 
bukan dalam arti sebenarnya namun, ungkapan tersebut merujuk pada sikap 
apatis yang muncul akibat kerumitan permasalahan CSR yang terjadi di Desa 
Timbrangan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian fenomenologi 
dimana peneliti membiarkan tokoh masyarakat secara aktif mengkonstruksi 
makna melalui intersubjektifnya yaitu pengalaman terkait program CSR 
BERSINERGI. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 
mendalam untuk memperoleh esensi fenomena yang diamati dan diceritakan 
dari sudut pandang orang pertama yaitu tokoh masyarakat itu sendiri serta 
kehidupan warga Desa Timbrangan yang hampir seluruhnya bermata 
pencaharian sebagai petani. Peneliti menemukan bahwa tanggung jawab 
sosial perusahaan yang berlangsung selama ini menjadi meaningless (tanpa 
makna) dan merupakan ritus dari PT Semen Gresik karena berdasarkan 
pengalaman mereka program CSR yang ada merupakan euforia berderma, 
meriah, melimpah hingga tak terarah pemberdayaannya serta membelakangi 
nilai budaya lokal. 
Kata kunci: CSR, Tokoh Masyarakat, Fenomenologi, Pengalaman, 
Pemaknaan. 
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ABSTRACT 
Yohana Ayu Astari NRP. 1423016071. MATA PICEK KUPING KOPOK 
(The Meaning of Timbrangan’s Opinion leaders about CSR BERSINERGI 
Programs of PT Semen Gresik Rembang) 
Implementation program of CSR based on local value, community 
empowerment, sustainable program, preceded by need assessments, dealing 
with core business and focusing on the company's priority areas. This 
research will be discussing experience and the meaning of their experience 
about CSR BERSINERGI programs of PT Semen Gresik. The meaning 
should be explained through Javanese terminology: “Mata Picek Kuping 
Kopok”. The phrase refers to the apathy that arises due to the complexity of 
CSR problems that occur in Desa Timbrangan. This study uses a 
phenomenological research method in which the researcher allows opinion 
leaders to actively construct meaning through their intersubjective, the 
experience related to CSR BERSINERGI programs. Data collection 
techniques are in-depth interviews to obtain the essence of the phenomenon 
that was observed and told from the perspective of the opinion leaders and 
the life of Timbrangan’s farmers. The result of this research also shown that 
corporate social responsibility had been meaningless and a rite of PT Semen 
Gresik based on the opinion leader's experience. According to CSR programs 
seem likely still to be a euphoria, charity, undirected empowerment, and back 
up local value. 
 
Key words: CSR, Opinion Leaders, Phenomenology, Experience, Meaning. 
 
 
